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ABSTRAK

NURJANNA (G011171338) “Uji Antagonisme Beberapa Cendawan Endofit Asal
Bawang Merah (Allium ascalanicum L.) Terhadap Fusarium oxysporum f.sp cepae
Penyebab Penyakit Moler” (di bawah bimbingan Prof.Dr.Ir. ADE ROSMANA,
M.Sc dan MUHAMMAD JUNAID, SP., MP., P.hD)

Bawang merah yang terserang penyakit dapat menurunkan kualitas dan kuantitas
Penyakit yang menyerang tanaman bawang merah salah satunya yaitu penyakit
moler yang disebabkan cendawan Fusarium oxysporum f.sp cepae. Pengendalian
yang dapat dilakukan yaitu pengendalian hayati dengan memanfaatkan cendawan
endofit. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui daya hambat beberapa cendawan
endofit asal bawang merah terhadap F.oxysporum f.sp cepae. Penelitian ini
dilaksanakan di Laboratorium Penyakit Tanaman, Departemen limu Hama dan
Penyakit Tanaman, Fakultas Pertanian, Universitas Hasanuddin. Penelitian ini
berlangsung dari bulan September 2020 sampai dengan April 2021. Tahapan
penelitian ini yaitu isolasi dari umbi, akar dan daun asal bawang merah dan uji
antagonis metode dual culture dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap
(RAL). Hasil penelitian ini didapat 9 isolat cendawan endofit yang berasal dari
tanaman bawang merah yang sehat dan cendawan patogen yang berasal dari
bawang merah yang bergejala moler. 2 isolat yang teridentifikasi bergenus
Asperigillus dan 1 isolat yang bergenus Gliocladium, sedangkan 6 isolat yang tidak
teridentifikasi. Isolat 2 memiliki daya hambat paling tinggi di antara 9 isolat, dengan
daya hambat 58,3% yang bergenus Gliocladium. Interaksi mekanisme antagonis
isolat ini yaitu kompetisi dan hiperparasitisme. Sedangkan isolat 1 dan 3
mekanisme antagonis yaitu antibiosis, kompetisi dan hiperparasitisme.

Kata Kunci : Endofit, Fusarium oxysporum f.sp cepae, Gliocladium, Penyakit
Moler
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ABSTRAC

NURJANNA (G011171338) “Antagonism Test of Several Endophytic Fungus
from Shallot (Allium ascalanicum L.) Against Fusarium oxysporum f.sp cepae
Cause Moler Disease (Supervised by Prof.Dr.Ir. ADE ROSMANA, M.Sc and
MUH JUNAID, SP., MP., P.hD)

One of the diseases that attack shallots is moler disease caused by the fungus
Fusarium oxysporum f.sp. cepae. Control that can be done is biological control by
utilizing endophytic fungi. This study aimed to determine the inhibition of several
endophytic fungi from shallots against F.oxysporum f.sp. cepae. This research was
conducted at the Plant Diseases Laboratory, Department of Plant Pests and
Diseases, Faculty of Agriculture, Hasanuddin University. This research took place
from September 2020 to April 2021. The stages of this research were isolation of
bulbs, roots and leaves from shallots and antagonist test of dual culture method
using Completely Randomized Design (CRD). The results of this study obtained 9
isolates of endophytic fungi derived from healthy shallot plants and pathogenic
fungi derived from red onions with symptoms of moles. 2 isolates were identified
with the Asperigillus genus and 1 isolate with the Gliocladium genus, while 6
isolates were not identified. Isolate 2 had the highest inhibition among the 9 isolates,
with 58.3% inhibition of the genus Gliocladium. The interaction mechanism of this
isolate antagonist is competition and hyperparasitism. While isolates 1 and 3 had
antagonistic mechanisms, namely antibiosis, competition and hyperparasitism.

Keywords : Endophyte, Fusarium oxysporum f.sp cepae, Gliocladium, Moler's
Disease
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Bawang merah (Allium ascalonicum L.) merupakan komuditas sayuran yang
dapat bernilai ekonomi tinggi. Kebutuhan akan bawang merah semakin meningkat
karena komoditas sayuran ini salah satu bumbu dunia yang sangat penting dalam
memenuhi kebutuhan makanan. Namun, dalam budidaya tanaman bawang merah
yang menjadi kendala saat ini yaitu gangguan hama dan penyakit yang menyerang
tanaman. Serangan ini dapat menurunkan kualitas dan kuantitas bawang merah
(Prakoso et al., 2016). Tanaman bawang merah dapat terserang penyakit akibat
cendawan akan mulai dari penanaman sampai pasca panen bawang merah. Hal ini
dapat menurunkan kuantitas dan kualitas produksi mencapai 30-40% (Rahman dan
Sri, 2019).

Penyakit yang banyak menyerang tanaman bawang merah yaitu penyakit
moler atau layu fusarium. Di beberapa daerah khususnya di Enrekang penyakit ini
dikenal juga dengan istilah penyakit inul. Penyakit ini disebabkan oleh cendawan
Fusarium oxysporum f.sp cepae. Penyakit moler memiliki gejala yaitu batang semu,
daun tumbuh lebih panjang dan meliuk. Menurut petani penyakit ini merupakan
penyakit mematikan untuk tanaman bawang merah dan sulit dikendalikan. Hingga
saat ini pengendalian penyakit ini masih bertumpu pada penggunaan fungisida.
Penggunaan bahan kimia dalam mengendalikan penyakit ini secara terus menerus
dapat mengakibatkan degradasi lingkungan dan menyebabkan ketahanan penyakit
terhadap fungisida tertentu yang sering dipakai akan semakin kuat (Deden dan

Umiyati, 2017).



Salah satu yang dapat dilakukan untuk mengendalikan penyakit moler atau
biasa dikenal dengan layu fusarium yaitu dengan memanfaatkan mikroorganisme
antagonis sebagai pengendalian hayati. Pengendalian hayati diharapkan dapat
menjadi solusi dari pengendalian kimiawi yang merusak lingkungan tanaman dan
kesehatan manusia. Cendawan endofit tidak membutuhkan waktu yang lama untuk
menyesuaikan diri dengan lingkungan barunya. Cendawan endofit dari tanaman
dapat menghasilkan antibiotik, kompetisi ruang dan nutrisi sehingga dapat menekan
pertumbuhan patogen penyebab penyakti pada tanaman bawang merah. Selain itu,
cendawan endofit juga dapat meningkatkan ketahanan pada tanaman dengan cara
menghasilkan senyawa alkaloid dan mikotoksin (Pitasari dan Ali, 2018).

Cendawan endofit merupakan mikroba yang hidup dalam jaringan tumbuhan
tanpa menimbulkan gejala penyakit pada tanaman inanganya. Cendawan endofit
dimanfaatkan untuk mengeliminasi penyakit dan melindungi tanaman dari serangan
patogen penyebab penyakit. Hubungan antara cendawan endofit dan tanaman
inangnya merupakan suatu bentuk hubungan yang saling menguntungkan yang
disebut dengan istilah simbiosis. Interaksi mekanisme antagonis terdiri dari tiga
bagian yaitu mekanisme antibiosis, kompetisi terhadap substrat dan
hiperparasitisme (Kurnia et al., 2014).

Berdasarkan uraian tersebut, maka perlu dilakukan penelitian mengenai
antagonisme beberapa cendawan endofit asal bawang merah terhadap fusarium

oxysporum f.sp cepae penyebab penyakit moler.



1.2 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui daya hambat beberapa cendawan endofit
asal bawang merah terhadap Fusarium oxysporum f.sp cepae penyebab penyakit

moler atau layu fusarium pada tanaman bawang merah.



BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tanaman Bawang Merah

Bawang merah (Allium ascalonicum L.) termasuk tanaman hortikultura jenis
umbi-umbian yang merupakan salah satu rempah yang penting sebagai bumbu
penyedap makanan. Bawang merah hampir digunakan dalam setiap masakan, bahan
baku industri makanan selain itu dapat digunakan dalam pengobatan herbal.
Bawang merah dapat juga diolah menjadi bawang goreng yang dapat di ekspor
sehingga memiliki nilai ekonomi yang tinggi (Suganda 2020).

Menurut Hikmahwati et al., (2020) secara ilmiah bawang merah memiliki

klasifikasi sebagai berikut ini :

Kingdom : Plantae

Divisi : Spermatophyta
Subdivisi : Angiospermae

Class : Monocotyledonae
Ordo - Liliales

Famili : Liliaceae

Genus - Allium

Spesies - Allium ascalonicum L.

Pengembangan budidaya tanaman bawang merah di Sulawesi Selatan
<15.065 ha yang tersebar di kabupaten Enrekang dan Jeneponto. Di kabupaten
Enrekang menurut data BPS luas panen bawang merah pada tahun 2018 mencapai

6.610 ha, pada tahun 2019 meningkat 15% mencapai 7.605 ha. Tingkat produksi



pada tahun 2018 mencapai 73.581 ton sedangkan pada tahun 2019 meningkat 8,7%
mencapai 80.000 ton (Halil et al., 2016).

Bawang merah termasuk tanaman musiman yang dapat tumbuh pada iklim
yang kering pada suhu 25-32°C dan kelembaban 50-70% dengan penyinaran
minimal 70%. Tinggi tanaman bawang merah rata-rata berkisar 15-50 cm dengan
tumbuh yang tegak. Oleh karena itu, tanaman bawang merah cocok dibudidayakan
hampir di seluruh daerah di Indonesia. Namun, tanaman bawang merah yang
terserang penyakit cendawan patogen akan mulai dari penanaman sampai pasca
panen bawang merah. Hal ini dapat menurunkan kuantitas dan kualitas produksi
mencapai 30-40% (Rahman dan Sri, 2019).

Penyakit dan hama yang menurunkan kuantitas dan kualitas produksi bawang
merah. Karena serangan dari penyakit dan hama mengganggu produktifitas
pertumbuhan tanaman bawang merah. Hama dan penyakit utama bawang merah
yaitu trip (Trips tabaci), ulat grayak (Spodoptera exiqua), penyakit bercak ungu
(Alternaria porri) dan layu fusarium (Fusarium sp.). Menurut petani di kabupaten
Enrekang, penyakti yang menyerang tanaman bawang merah terutama pada musim
hujan yaitu layu fusarium (Halil et al., 2016).

2.2 Penyakit Moler akibat Cendawan Fusarium oxysporum f.sp cepae

Penyakit moler dikenal dengan istilah layu fusarium, sedangkan di daerah
Kabupaten Enrekang penyakit ini disebut dengan istilah penyakit inul. Di daerah
Enrekang, penyakit moler banyak menyerang pada tanaman bawang merah.

Penyakit moler salah satu penyakit yang disebabkan oleh cendawan Fusarium



oxysporum. Serangan penyakit ini dapat mematikan bagi tanaman yang terserang

bahkan menyebabkan penurunan hasil hingga 50%. (Suganda, 2020).
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Gambar 1. Bawéng merah yang begejala moler

Penyakit moler yang merupakan penyakit penting yang menyerang tanaman
bawang merah baik dilapangan maupun ditempat penyimpanan yang disebabkan
oleh cendawan Fusarium oxysporum f.sp cepae. Cendawan ini mampu bertahan di
tanah tanpa adanya tanaman inang dalam waktu yang cukup lama karena cendawan
ini dapat membentuk klamidospora. Hal tersebutlah yang dapat menyebabkan
tanaman kehilangan hasil hingga yang sangat tinggi bahkan dapat melebihi angka
50%. Oleh sebab itu cendawan Fusarium oxysporum f.sp cepae dikategorikan
patogen karena menyebabkan penyakit yang menimbulkan gejala-gejala serangan
pada tanaman inang. (Aprilia et al., 2020).

Menurut Rahstra (2017), berikut ini Klasifikasi dari penyakit moler yaitu

Fusarium oxysporum yang berasal dari bawang merah sebagai berikut ini :

Kingdom : Fungi
Phylum : Ascomycota
Class : Sordariomycetes



Ordo : Hypocreales

Family : Nectriaceae
Genus : Fusarium
Spesies : Fusarium oxysporum f.sp. cepae

Selain menyebabkan penyakit pada tanaman inang, kebanyakan patogen juga
akan menginfeksi hasil produksi pertanian di lapangan pada fase pasca penen.
Karena komoditas pasca panen membawa spora pada saat waktu panen sehingga
menyebabkan terjadinya luka pada buah atau sayuran. Hal inilah menyebabkan
cendawan spora mudah masuk dan berkembang selama penyimpanan. Kerugian
terbesar yang dialami oleh petani adalah ketika serangan cendawan tersebut
menyebabkan pembusukan (Widiastuti et al., 2015).

Patogen Fusarium oxysporum dapat mengakibatkan pembusukan pangkal
pada bawang merah sehingga dapat mematikan bagi tanaman. Cendawan
menyerang bagian akar dan umbi tanaman bawang merah sehingga sulit diketahui
jika tanaman terserang penyakit moler di awal terinfeksinya cendawan karena
berada di dalam tanah. Apabila tanaman telah terserang oleh cendawan maka gejala
yang muncul pada tanaman bawang merah yaitu terjadinya pembusukan akar,
perubahan warna hingga nekrosis di dasar umbi lapis yang terlihat koloni jamur
berwarna putih. Tanaman yang terserang pada bagian umbi jika dipotong secara
membujur maka dapat terlihat adanya pembusukan, yang berawal dari dasar umbi
meluas ke atas maupun ke samping (Hikmahwati et al., 2020).

Secara visual tanaman bawang merah yang terserang penyakit moler akan
menunjukkan gejala yaitu akar menjadi busuk, tanaman menjadi layu, tanaman

akan terkulai seperti akan roboh karena daun yang tumbuh meliuk, warna daun



hijau pucat atau kekuningan. Jika serangan penyakit ini sudah sangat tinggi atau
hampir menyerang seluruh hamparan lahan maka dapat menimbulkan kegagalan
panen pada tanaman bawang merah (Juwanda et al., 2016).

Adapun ciri lain yang memperlihatkan bahwa tanaman bawang merah
terserang penyakit moler yaitu pada bagian dasar umbi lapis terlihat koloni
cendawan berwarna putih yang dapat terlihat jika tanah bagian atas di kerok, dan
apabila umbi dipotong membujur maka terlihat pembusukan yang berawal dari
dasar umbi maupun ke samping (Sari and Inayah, 2020).

Fusarium oxysporum f.sp cepae dapat mengeluarkan toksin yang akan
memparasit tanaman inang yang berjenis mikotoksin dan famoniris yang akan
mengubah kelentukan selaput plasma pada tanaman inang sehingga menyebabkan
daun tanaman menjadi meliuk. Secara makroskopis Fusarium spp memiliki
karakteristik koloni yang berwarna krem, putih, atau disertai warna ungu, ungu
muda atau merah muda pada pusat koloni. Sedangkan secara mikroskopis,
cendawan ini memiliki karakteristik yang pada umumnya makrokonidia yang
melengkung, ujung runcing, memiliki sekat 2-3, mikrokonidia yang berbentuk oval,
bulat dan ada yang melengkung dengan sekat 0-1 (Hikmahwati et al., 2020).

Fusarium oxysporum dapat hidup pada suhu optimum 20-30°C secara in
vitro. Cendawan akan rentan menyerang tanaman, apabila suhu tinggi yang dapat
menyebabkan tanaman lebih setres oleh sebab itu cendawan tersebut akan lebih
mudah menyerang tanaman. Fusarium oxysporum f.sp cepae akan mudah terpencar
luas di dalam tanah dan bahan organik serta di daerah sub tropik dan tropik pada

lahan pertanian (Susanti et al., 2016).



2.3 Cendawan Endofit

Cendawan endofit merupakan cendawan yang hidup pada tanaman sehat atau
tanaman yang tanpa gejala penyakit. Di mana cendawan ini memiliki potensi
sebagai simbiosis mutualisme pada tanaman inang karena tanaman inang akan
dapat senyawa metabolit sekunder yang akan membantu meningkatkan ketahanan
terhadap serangan patogen, sedangkan untuk cendawan endofit sendiri akan
diuntungkan dengan mendapat fotosintat dari metabolisme tanaman inang yang
digunakan untuk bertahan hidup (Nahdah et al., 2020).

Cendawan endofit banyak dijumpai didalam jaringan tanaman dan bahkan
dapat tumbuh di dalam akar, batang maupun di daun bagian tanaman. Endofit akan
muncul untuk bersporulasi pada penuaan tanaman atau jaringan inang. Untuk
menumbuhkan cendawan endofit yang berada pada tanaman inang yang perlu
dilakukan yaitu sterilisasi permukaan (Nahdah et al., 2020).

Ada beberapa jenis antibiotik yang dimiliki cendawan endofit yang dapat
menghambat pertumbuhan patogen yaitu terpenoid, alkaloid, senyawa aromatik dan
polipeptida, di mana antibiotik ini sensitif terhadap patogen tanaman. Salah satu
ekologi yang disediakan endofit untuk melindungi tanaman inang vyaitu
hiperparasit. Pada hiperparasitisme, patogen diserang langsung oleh endofit
spesifik yang membunuhnya atau propagulnya. Cendawan endofit parasit di sekitar
hifa patogen akan memutar, menembus hifa patogen dan mensekresi liase untuk
mengurangi dinding sel patogen (Gao et al., 2010).

Hingga saat ini, pemanfaatan cendawan endofit sebagai pengendalian hayati
dalam mengendalikan serangan patogen pada tanaman merupakan pengendalian

yang lebih aman bagi lingkungan dibandingkan dengan pengendalian berupa



produk kimia. Karena cendawan endofit dapat digunakan sebagai antabiotik,
imunosurpresan, antiparasitiks, antioksidan, dan antijamur dalam mengendalikan

serangan akibat patogen pada tanaman (Gemsih et al., 2017).

2.4 Antagonisme

Antagonis adalah terhambatnya pertumbuhan satu spesies mikroorganisme
yang mana dalam proses ini ada pihak yang rugikan ada pihak yang untungkan.
Cendawan antagonis merupakan cendawan yang dapat menghambat pertumbuhan
serangan patogen penyebab penyakit tanaman (Syamsul Rizal 2017).

Salah satu pengendalian penyakit yang aman yaitu dapat menerapkan
pengendalian hayati dengan menggunakan cendawan antagonis. Cendawan
antagonis dimanfaatkan untuk mengeliminasi penyakit dan melindungi tanaman
dari serangan patogen penyebab penyakit. Adapun beberapa jenis antagonis yang
dipercaya dapat menekan pertumbuhan patogen Fusarium penyebab penyakit
moler yaitu cendawan Asperigillus, Gliocladium, Peniciilium, dan Trichoderma.
Karena serangan penyakit moler ini termasuk serangan yang tinggi maka masih
diperlukan untuk pengujian dan eksplorasi untuk mengatasi serangan penyakit
patogen (Mawardika et al., 2015).

Menurut Kusumawardani et al., (2015) terdapat tiga tahap mekanisme
antagonis yaitu melalui mekanisme kompetisi, parasitisme dan antibiosis sebagai
berikut ini:

1.  Mekanisme kompetisi terjadi apabila jari-jari patogen melambat menuju
cendawan endofit yang diujikan. Hal ini disebabkan karena patogen tidak

memiliki ruang untuk tempat hidunya sehingga pertumbuhannya terhambat.
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Mekanisme parasitime terjadi apabila cendawan endofit menutupi seluruh
permukaan media termasuk cendawan patogen. Hal ini terjadi karena adanya
lisis pada miselium cendawan patogen dan hifa endofit yang melilit cendawan
patogen sehingga pertumbuhan cendawan patogen akan terdesak akibat
kehabisan ruang tumbuh yang dapat dilihat secara mikroskopis

Mekanisme antibiosis terjadi apabila adanya zona bening di antara cendawan
endofit yang diujikan dengan cendawan patogen. Hal ini terjadi karena
cendawan endofit mengeluarkan zat antibiosis serta memiliki aktivitas tinggi

dalam menghasilkan enzim yang digunakan dalam mengendalikan patogen.
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